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ABSTRAK
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Perilaku membolos adalah suatu perilaku siswa yang tidak masuk sekolah dengan alas an yang tidak tepat seperti tidak dating ke
sekolah tanpa izin, pulang pada saat jam sekolah belum usai dan tidak mengikuti pelajaran-pelajaran tertentu di sekolah. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah seberapa efektif layanan konseling kelompok dalam mengurangi perilaku membolos siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan keefektifan layanan konseling kelompok dalam mengurangi perilaku
membolos. Subjek dalam penelitian ini adalah 7 siswa SMA Negeri 1 Simpang Tiga Kabupaten Pidie yang memiliki perilaku
membolos tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest yang menggunakan
pendekatan mix method dengan desain penelitian concurrent triangulation designs. Pengumpulan data menggunakan metode skala
yang bersifat langsung dan tertutup dengan skala 1-4, dokumentasi, observasi dan wawancara. Eksperimen dilakukan peneliti
sebanyak 9 kali pertemuan dengan durasi 30-45 menit setiap pertemuan. Teknik analisis yang digunakan adalah sign test untuk dua
kelompok yang berkorelasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai probabilitas yang diperoleh berdasarkan tabel bilangan
binomial (0.016) lebih kecil dari pada signifikansi yang dikehendaki (0.05), maka Ha penelitian diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan atau perubahan rata-rata skor perilaku membolos sebelum dan sesudah diberikan layanan
konseling kelompok. Berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima dan sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa layanan
konseling kelompok efektif dalam mengurangi perilaku membolos siswa.
